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Metode Penelitian

Saya melakukan penelitian di Desa Sumberejo Kecamatan Wonoayu
Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini saya lakukan dengan wawancara dan
observasi. Karena lokasi yang saya ambil adalah Desa tempat tinggal saya. Maka
saya dapat melihat dan memperhatikan segala gerak gerik dan kebiasaan
narasumber. Wawancara yang saya lakukan ke beberapa narasumber untuk
menggali informasi yang saya butuhkan. Saya melakukan pertanyaan seperti
biasa. Saat salah satu narasumber saya yang berprofesi sebagai tukang pijat. Saya
embari di pijat saya melakukan wawancara dan menanyakan hal-hal tersebut. Dan

dengan tidak ada paksaan dia menceritakan segala sesuatu yang saya tanyakan.

Begitu pula yang beberapa yang saya wawancarai adalah tetangga saya
dan dia juga membuka dan menceritakan semuanya dengan detail dan dengan
terbuka. Karena objek yang saya teliti adalah lingkungan saya. Dari pengamatan
saya, kelakuan tersebut adalah dari kebiasan yang sering dia lakukan di rumah.
Dan beberapa informasi yang saya dapat dari sahabat atau teman curhat pelaku
atau teman curhat sang istri atau suami sang pelaku. Dari observasi yang saya
lakukan saya menemukan informasi yang tidak sedikit. Dari surat ijin yang saya
berikan kedes apun mengatakan bahwa judul yang saya ambil sangat sensitif. Jadi
saya harus pandai-pandai mencari informan untuk saya tanyai dan saya gali apa
yang sebenarnya terjadi. Maka saya putuskan untuk observasi dan wawancara.

Karena dengan itu saya mendapatkan informasi yang saya inginkan. Saya
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melaku
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kan wawancara sekitan dua bulan. Dan saya melakukan observasi dari saya

sebelum melakukan penelitian. Karena penelitian yang saya ambil adalah dari

lingkuh
semuan

mempe

an saya. Dan itu sudah terjalin sudah lama dan saya menyaksikan
ya dengan mata kepala saya sendiri. Karena lingkuhan sudah sangat

ngaruhi bagaimana mereka berperilaku.

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena tertentu dengan
bertumpu pada prosedur-prosedur penelitian yang menghasilkan data
berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-orang dan pelaku secara
hoolistik atau utuh. Penelitian ini berbeda dengan penelitan kuantitatif
yang dialamnya tidak menggunakan angket melainkan menggunakan
metode wawancara dan metode observasi (pengamatan secara langsung).
Kemudian informasi yang didapat tersebut dibandingkan dengan teori
yang ada untuk menghasilkan suatu strategi komunikasi antar persona
yang tepat serta memberikan suatu solusi dan informasi kepada

masyarakat.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi dan Waktu Penelitian Adalah :
a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang menjadi pilihan adalah di Desa
Sumberejo, Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo Jawa
Timur. Agar penelitian ini sesuai dengan apa yang diharapkan
makan penulis membatasi ruang lingkup penelitian yaitu di Desa
sumberejo.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 3
bulan di Desa Sumberejo. Kecamatan Wonoayu, Kabupaten
Sidoarjo.
c. Subyek Penelitian
Subyek dan informan penelitian ini adalah warga atau pelaku
perselingkuhan yang ada di Desa Sumberejo, Kecamatan \Wonoayu,
Kabupaten Sidoarjo yang menjadi sasaran penelitian untuk mengetahui
permasalahan yang sedang diteliti. Subyek penelitian primer.
- Kata — kata dan tindakan (data primer)

Kata — kata dan tindakan orang — orang yang menjadi objek
penelitian merupakan sumber data utama (data primer). Sumber
data utama biasanya dicatat melalui catatan tertulis atau melalui
perekaman kamera, tabel, video , atau foto. Pencatatan sumber

data utama melaui wawancara atau pengamatan (observasi)
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merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat,
mendengar, dan bertanya.
Sumber tertulis (data sekunder)

Walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan dan
tindakan merupakan sumber kedua (sekunder). Jelas hal itu
tidak bisa diabaikan dan dilihat dari segi sumber data, bahan
tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas
sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen

pribadi dan dokumen resmi.

d. Sumber Data

Menurut Lofland sumber utama penelitian kualitatif adalah
kata-kata dan tindakan. Sedangkan dokumen dan lain-lain
merupakan sumber data tambahan. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan tehnik pengumpulan data yang akan dilakukan
melalui pengamatan dan wawancara. Peneliti akan melihat,
mendengarkan dan bertanya kepada informan tentang data yang
dibutuhkan. Semua itu termasuk data primer. Data primer adalah
segala informasi kunci yang didapat dari informasi yang
bersangkutan. Sedangkan foto, gambar, dan profil desa merupakan
data sekunder/ data tambahan.

Subyek penelitian dan informan dalam penelitian ini
adalah warga Desa Sumberejo, Kecamatan Wonoayu, Kabupaten

Sidorjo yang mengetahui tentang permasalahan yang ada.
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Jenis data dalam penelitian ini ada tiga, yaitu:

1. Kata-kata, yakni kata-kata yang diperoleh dari hasil pengamatan
dan wawancara

2. Sumber tertulis, berupa buku, jurnal, artikel, makalah, surat kabar,
internet dan lain-lainnya yang dibutuhkan oleh peneliti.

3. Foto, baik yang dihasilkan oleh peneliti maupun foto yang

dihasilkan oleh orang lain.

C. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini ada dua, yaitu:
a. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini yang dilakukan adalah untuk melihat
fenomena yang terjadi dalam suatu objek. Memberikan
pemahaman bahwasanya fenomena social yang ada suatu masalah
social yang layak diteliti.
Di tahap pralapangan di Desa Sumberejo Kecamatan
Wonoayu Kabupaten Sidoarjo. Di desa tersebut, meskipun
sebutannya desa tetapi kebiasaan yang terjadi di dalam masyarakat
di desa ini tidak seperti desa-desa yang belum tersentuh teknologi.
di Desa Sumberejo ini masyarakatnya sudah menggikuti tren yang
ada di kota. Karena akses mereka ke kota sangat dekat. Semenjak

adanya perumahan di sekitar desa perubahan perilaku juga terlihat.
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Karena sudah adanya banyak mini market didekat-dekat desa. Dan
sudah banyaknya ruko-ruko yang di bangun.

Sehingga tidak sulit untuk mendapatkan keperluan sehari-
hari di Desa Sumberejo ini. Untuk kebudayaan yang ada seperti
gotong royong masi terlihat di Desa Sumberejo. Untuk
memperingati hari-hari besar juga masi terlihat dilakukan. Tetapi
untuk sikap dan norma sudah berbeda. Sudah tidak aneh jika
wanita pulang larut malam karena pekerjaan. Juga tidak aneh jika
adanya hamil di luar nikah mungkin hanya enjadi bahan gosip
untuk sesaat tidak lama kemudia semua berlalu bergitu saja.

. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini pekerjaan lapangan focus pada bagaimana
mendapatkan data yang sebanyak-banyaknya dan seakurat
mungkin. Hal-hal yang diperlukan sebelum meneliti langsung
adalah surat perizinan, karena prosedur seorang peneliti adalah
adanya surat izin dari objek yang akan diteliti.

. Tahap Analisa Data

Setelah semua data terkumpul kemudian melakukan
Klarifikasi data, pada proses ini pemilihan data untuk
menyesuaikan data yang sesuai kebutuhan. Kemudian data yang
sudah terkumpul maka yang dilakukan adalah memilih teori yang

sesuai sebagai alat analisis masalah yang terungkap dilapangan.
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d. Tahap Penulisan Laporan
Penulisan laporan merupakan taap terakhirsetelah semua
hal yang terkait dengan data-data dan hasil analisa data serta

mencapai suatu kesimpulan peneliti mulai menulis laporan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yakni membeicarakan tentang
bagaimana cara peneliti mengumpulkan data. Dalam hal ini peneliti
menggunakan beberapa, metode dalam mengumpulkan data sebagai
berikut:
a. Metode Pengamatan (observasi)

Observasi adalah kegiatan yang setiap saat manusia
lakukan dengan perlengkapan panca indra.'Karl mendefinisikan
observasi sebagai pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan
pengkodean serangkaian perilakudan suasana yang berkenaan
dengan orgastnisme (in situ).2Teknik ini didasarkan atas
pengamatan langsung yang memungkinkan peneliti melihat dan
mengamati sendiri,dapat mencatat peristiwa dalam situasi yang
berkenaan dengn pengetahuan yang diperoleh dari data. Peneliti
dapat mengecek benar atau tidaknya informan yang memberikan

informasi.®

! Rahmah Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Prenda Media Group, 2006), 108.
2 Karl Weik Teori dan Perilaku Organisasi (2002), 83.
¥ Lexy J. Meleong, Metode Penulisan Kualitatif (Bandung:PT Rosdakarya, 2001), 125-126.
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b. Metode Wawancara

Merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara ( pengumpul data ) kepada
informan dan jawaban informan dicatat atau jika memungkinkan
direkam dengan alat perekam.*Metode ini dilakukan dengan cara
observasi terlibat untuk mendapatkan informasi yang akurat dari
sumber informasi.

Informan yang diteliti antara lain adalah warga Sumberejo
yang memiliki keluarga dan melakukan perselingkuhan. Seperti
sebut saja “M” yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga, lalu “T”
berprofesi sebagai dokter bedah, “S” sebagai tukang pijet, “U”
berprofesi sebagai tukang ambil sampah, “MI” berprofesi sebagai

tukang kebun, itu adalah informan yang diteliti.

c. Studi Pustaka
Teknik menumpulkan data dengan menggunakan buku atau
refrensi sebagai penunjang penelitian. Dengan melengkapi dan
mencari data-data yang dibutuhlan dari literature, makalah dan lain
sebagainya. Disini peneli memperoleh dta-data yang tertulis telaah

bacaan yang ada kaitannya dengan masalah penelitian.

* Deddy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif/RSD (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012),
181.
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d. Data Online
Data ini diperoleh peneliti dengan cara melakukan
penelusuran melalui media online vyaitu internet dengan
memanfaatkan jasa search engine untuk mengakses jurnal, E-book

dan lain sebagainya.

e. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara pencarian data dilapangan

yang berbentuk gambar/arsip dan data-data tertulis lainnya.

E. Teknik Analisa Data

Dari data - data yang telah berhasil dikumpulkan, baik dari hasil
wawancara maupun yang lainnya. Selanjutnya dianalisis secara
deskriptif kualitatif, oleh karena penelitian ini bersifat kualitatif. Maka
analisis yang dilakukan akan lebih bersifat uraian — uraian secara
terperinci dan mendalam.Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang umum terhadap kenyataan social. Dan setelah
mendapatkan pemahaman dari focus penulisan kemudian akan ditarik
suatu kesimpulan berupa pemahaman umum bedasarkan kenyataan

social tersebut.
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Adapun berjalannya peneliti akan dilakukan seperti apa yang
diungkapkan sebagai berikut:

a. Peneliti akan mencatat yang berupa catatan lapangan.

b. Peneliti akan mengumpulkan data yang diperoleh kemudian
memilah-milah, mengakasifikasi, mensisntesiskan, dan membuat
indeks data yang diperoleh.

c. Peneliti akan membuat agar katagori data itu mempunyai makna,
mecarai dan menenukan pola dan hubungan-hubungan dan membuat
temuan-temuan umum®. Sesuai dengan jenis penelitian yang menjadi

pilihan penelitian kualitatif.

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Menurut Nasution pemerikasaan keabsahan data diperlukan untuk
membuktikan hasil yang diamati sudah sesuai dengan kenyataan dan
memang sesuai dengan sebenarnya ada atau kejadiannya. Teknik yang
digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data penelitian ini adalah
teknik triangulasi (triangulate).Teknis keabsahan data dilakukan
dengan cara trigulasi data. Trigulasi data merupakan upaya yang
dilakukan peneliti untuk melihat keabsahan data. Trigulasi data
dilakukan dengan cara membuktikan kembali keabsahan hasil data

yang diperoleh dilapangan.

>S. Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 105.




